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PENDAHULUAN
Globalisasi  mengakibatkan  pencapaian  tujuan

pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar untuk
meletakkan dasar keterampilan hidup mandiri semakin
kompleks. Tilaar (2006) mengemukakan tiga kekuatan besar
yang akan mempengaruhi kehidupan individu Indonesia di
era-globalisasi, yakni masyarakat madani (civil society),
negara-bangsa (nation-state), dan globalisasi. Oleh karena itu,
agar tidak terombang-ambing dalam tiga kekuatan besar
tersebut, manusia Indonesia harus memiliki dan bertindak
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Nilai-nilai Pancasila
merupakan kristalisasi dari nilai-nilai budaya lokal yang
merupakan nilai-nilai yang pertama-tama dikenal oleh
seorang manusia Indonesia. Hal ini menekankan pentingnya
sejak dini dan melembaga untuk memelihara dan
mengembangkan budaya lokal sebagai bagian integral dari
pendidikan nasional, khususnya pembelajaran di 5D, agar
siswa tidak tercabut dari akar budayanya.
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Pembelajaran Inovatif

Karakteristik siswa usia SD yang masih melihat dirinya
sebagai pusat lingkungan dan masih berpikir konkrit
mengindikasikan bahwa pembelajaran di SD seharusnya
dekat dan terintegrasi dengan lingkungan. Oleh karena itu,
pembelajaran pada tingkat SD seharusnya memanfaatkan
secara optimal potensi lingkungan agar lebih bermakna.
Kenyataannya di Indonesia, hal ini belum dilakukan guru.
Pembelajaran di SD cenderung parsial. Potensi lingkungan
setempat, khususnya budaya lokal, tidak dimanfaatkan guru
secara optimal dalam proses pembelajaran. Pembelajaran tetap

mengutamakan pengembangan aspek intelektual dengan:
buku teks pegangan guru menjadi sumber belajar utama. |
Beberapa kesimpulan hasil penelitian menunjukkan hal ini,
antara lain Pargito di Lampung (2000), Hadi di Jawa Timur
(1997), Samion di Kalimantan Barat (2002), serta Sasongko
(2004) maupun Sapri (2000) di Bengkulu. Kondisi ini
mengakibatkan siswa kurang mengapresiasi budayanya.
Berdasarkan hal di atas, diperlukan suatu model
pembelajaran  inovatif di SD yang didesain dengan.
mengintegrasikan budaya pada pembelajaran sebagai upaya
meningkatkan apresiasi siswa terhadap budaya lokal.

PEMBELAJARAN INOVATIF DI  SD UNTUK
MENINGKATKAN APRESIASI BUDAYA '

Apresiasi merupakan istilah yang berasal dari
appreciation dan bahasa Latinnya disebut apreciatic yang berart
mengindahkan atau menghargai (Suryatin, 1997). Philip dan
Phil (Wangsih, 2002) mengartikan apresiasi sebag_
pemahaman dan penghargaan atas suatu hasil seni atau
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budaya serta menimbang suatu nilai, merasakan bahwa benda
itu baik dan mengerti mengapa baik. Apresiasi merupakan
pemahaman, penginterpretasian dan penilaian/penghargaan
atas suatu hasil seni atau budaya.

Pembelajaran untuk meningkatkan apresiasi siswa
terhadap budaya menekankan pembelajaran bermakna. Fink
(2003) mengenai pembelajaran bermakna mengemukakan
bahwa apa yang dipelajari mempunyai potensi tinggi untuk
dimanfaatkan dalam kehidupannya, baik kehidupan pribadi
maupun  partisipasi  dalam  kehidupan bermasyarakat.
Sementara  Sayakti  (2003) menekankan pentingnya
pembelajaran di SD menggunakan konsep lingkungan,
khususnya budaya lokal, sebagai sumber belajar agar lebih
bermakna.

Pembelajaran bermakna merupakan pembelajaran
yang dikemas sesuai dengan karakteristik siswa SD yang
masih berpikir konkrit dan realistik sehingga memerlukan
pengemasan pembelajaran yang konkrit dan terpadu.
Pembelajaran seperti ini merupakan pembelajaran yang
bersifat  holistik-konstruktivistik. Pembelajaran  holistik
merupakan pembelajaran yang dimulai dengan tema-tema
tertentu sehingga siswa mempelajari sesuatu secara utuh
(konkrit) dan mampu menciptakan hubungan-hubungan
bermakna antara beberapa konsep yang dipelajarinya.
Sementara pembelajaran  konstruktivistik merupakan
pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pengalaman
awal yang telah dimiliki siswa. Pembelajaran holistik-
konstruktivistik merupakan pembelajaran yvang fokus pada
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tema yang dikembangkan berdasarkan pengalaman awa
siswa. u

Upaya meningkatkan apresiasi siswa terhadap bud -:a_;;._
haruslah dimulai dengan mengintegrasikan budaya dalam
proses pembelajaran. Pengintegrasian budaya dalam proses
pembelajaran memerlukan pendekatan pembelajaran berbasis
budaya. Pannen (Suprayekti, 2004) mengemukakan bahwa
pembelajaran berbasis budaya merupakan strategi penciptaar
lingkungan belajar dan perancangan pengalaman belajar yan,
mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari pr
pembelajaran. Pembelajaran ini berlandaskan pandangan
konstruktivisme. Vygotsky (2000),  berkenaan dengan
konstruktivisme, mengemukakan bahwa siswa
mengkonstruksi pengetahuan atau menciptakan hubunga N
hubungan bermakna antar unsur sebagai hasil pemikiran dan
interaksinya dalam konteks sosial. Pembelajaran berbasit
budaya mengutamakan penciptaan makna dimana siswa
mengkonstruksi pengetahuannya berdasarkan pengalaman
awal budaya yang telah dimilikinya. !

Pandangan-pandangan di atas mengindikasikan
bahwa pembelajaran inovatif yang bersifat holistik-
konstruktivistik sebagai upaya meningkatkan apresiasi siswa
terhadap budaya merupakan pembelajaran yang berangkat
dari tema yang dikembangkan berdasarkan pengalaman awal
budaya siswa. Pendekatan pembelajaran seperti ini mampﬂfé
memfasilitasi siswa menguasai materi pelajaran sebagai upaya I

meningkatkan apresiasinya terhadap budaya (Alexon, 2009).
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Desain pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa

menguasai materi pelajaran sebagai upaya meningkatkan

apresiasi budaya disajikan sebagai berikut :

- 1. Tema:
Budaya lokal. N

2. Tujuan Pembelajaran :
Memfasilitasi siswa menguasai materi pelajaran
sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator

yang hendak dicapai sebagai upaya
meningkatkan apresiasinya terhadap budaya
lokal.

3. Materi Pokok :

Tema budaya lokal yang dihubungkan dengan
topik pelajaran sesuai dengan kompetensi dasar
dan indikator = yang hendak dicapai siswa
sebagai upaya meningkatkan apresiasinya
terhadap budaya lokal,
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4. Kegiatan Pembelajaran : \
Kegiatan pembelajaran menggunakan
Pembelajaran Terpadu Berbasis Budaya dengan
tiga tahap pokok, yakni :

a. Pendahuluan (pengkondisian) yang terdiri
atas langkah simulasi budaya, apersepsi
yang berangkat dari tema budaya, dan
sosialisasi.

b.Inti (penciptaan makna) yang terdiri atas
tahapan yang menekankan tugas bermakna,
interaksi aktif, dan aplikasi kontekstual
melalui langkah eksplorasi berbasis budaya
yang diakhiri tugas bermakna, interaksi
dengan sumber, diskusi dan pendalaman
konsep, serta pengembangan dan aplikasi.

c. Penutup (konsolidasi) yang terdiri atas
langkah penyimpulan bersama dan tindak
lanjut.

5. Sumber, Alat dan Media :
Buku sumber pelajaran, buku sumber supplement
MPTBB, peralatan musik dan simbol-simbol
budaya lokal, gambar-gambar lingkungan lokal
serta LKS.

6. Penilaian ;

Penilaian proses dan hasil.
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2. Implementasi

/Ke_giatan Guru \‘

e Bersama-sama siswa
memainkan musik
dol.

* Menggali
pengetahuan siswa
tentang pelajaran
yang lalu,
mengaitkannya
dengan tema budaya

. dan topik pelajaran
baru.

= Sosialisasi tujuan dan
prosedur
pembelajaran.

(Simulasi budaya,

TAHAP
PENGKONDI-
SIAN

apersepsi, dan r
sosialisasi)

5 o

f/-Kegi'atan Siswa
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N

+ Bersama-sama guru
memainkan musik dol.

* Merespon dengan
mengemukakan
pengetahuannya tentang
pelajaran lalu dan tema
budaya.

o Menyimak penjelasan
guru tentang sosialisasi
pembelajaran, serta
memberikan respon !
apabila ada yang belum
dipahami.

ti

/K:egiatau Guru \

& Menjelaskan tema
budaya yang
topik pelajaran, dan
diakhiri dengan
pemberian tugas
bermakna untuk
diskusi kelompok.

s Memberi kesempatan
siswa untuk
menggali dan
sumber yang relevan

kelompok, termasuk
buku sumber
supplement.

o Memfasilitasi,
membimbing, dan
memantau diskusi
kelompok.

interaksi aktif,

TAHAP
PENCIPTA-
AN MAKNA

(Tugas
bermakna,

dan aplikasi
kontekstual)

dengan tugas diskusi |«

Eksplorasi r’

. ) =

S
v

N 4

Kegiatan Siswa \

¢ Menyimak dan merespon
penjelasan guru
mengenai tema budaya
yyang dikaitkan dengan
topik pelajaran,

¢ Menggali dan membaca
buku sumber yang
relevan dengan tugas
diskusi kelompok,
termasuk buku sumber
supplement.

o Melaksanakan diskusi
kelompok untuk
menemukan solusi
masalah.
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/Kegiatan Guru \ /Kegiatan Siswa
» Memfasilitasi . Mer_npl_'esentasikan
presentasi hasil hasil diskusi
diskusi kelompok kelu_mpc:knya dan
siswa. Diskusi memberikan
» Memberikan i ﬁﬁﬁﬁt -tmidaq
umpan-balik dan | il kelompok lain.
penjelasan Pendalam- | . Menyimak dan
tentang solusi an Konsep merespon umpan-
masalah. balik dan penjelasan
yang diberikan guru.
[ Kegiatan Guru \ /
Kegiatan Siswa
» Memberi tugas Pengem-
yang bersifat bangan * Mengerjakan tugas
pengembangan m pengembangan dan i
dan aplikasi o TNl aplikasi, bertanya kalau
materi sesuai aplikasi belum memahami, B
dengan kehidupan serta mengumpukan
sehari-hari siswa. hasilnya pada guru.
fl(egiata'n Guru / Kegiatan Siswa i
e Bersama-sama Tahap i T——
siswa Konsolidasi menyinmulkial
it S ik (Penyimpul hasil pembelajars
R e os |4 (@enyimpulan; b hastpembe
telah dilalui. dan tindak ﬁg ;;elah &ialuur
e Menugaskan siswa = Membaca
membaca buku Kanjut) sumber di rumah,
sumber di rumah,

% P
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3. Penilaian

f Penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proseh

berupa observasi apresiasi siswa terhadap budaya lokal
dengan menggunakan rubrik dan format observasi apresiasi,
serta observasi aktivitas siswa dalam diskusi dengan
menggunakan rubrik dan format observasi aktivitas siswa.
Penilaian hasil dilakukan melalui LKS diskusi kelompok, LKS
tugas individual pengembangan dan aplikasi, dan tes hasil

belajar.
\ oy

PENUTUP
Secara substansial, konsep pembelajaran inovatif untuk

meningkatkan —apresiasi budaya siswa dikembangkan
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran terpadu yang
holistik dan pembelajaran berbasis budaya yang
konstruktivistik. Pembelajaran seperti ini fokus pada tema
yang dikembangkan berdasarkan pengalaman awal budaya
siswa. Konsep pembelajarannya menekankan hal-hal sebagai
beriku : (1) Desainnya berangkat dari tema budaya lokal dan
dikembangkan berdasarkan pengalaman awal budaya siswa.
Komponen desainnya terdiri atas tema budaya lokal, tujuan
integratif, materi pembelajaran terintegrasi dengan budaya
lokal yang relevan, kegiatan pembelajaran terpadu berbasis
budaya, alat-media dan sumber yang beragam dan
kontekstual, serta komponen penilaian; (2) Implementasinya
lerdiri atas tiga tahap, yakni pengkondisian, penciptaan
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proses dan hasil.

Implikasi dari pembelajaran ini adalah, (1) perubahan
peran guru dalam proses pembelajaran dari pemateri
pamandu; (2) guru membutuhkan pembekalan awal; 3)
pemanfaatan secara optimal alat, media dan sumber yang
tersedia di sekolah; (4) administrator dan komite sekolah
membutuhkan orientasi agar memahami dan selalu aktif
menyediakan sumber dan dukungan secara kontinu terhadap
proses pembelajaran terpadu berbasis budaya yang dilakukan
guru; dan (5) komunikasi dan sosialisasi kepada orang tua
siswa maupun masyarakat.
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